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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transaksi musyarakah dan uang yang beredar mengalami peningkatan yang

signifikan. Hal tersebut terlihat dari pembiayaan musyarakah yang mengalami

peningkatan dari Rp 5.421 milyar pada tahun 2015 menjadi sebesar Rp 6.460 milyar

ditahun 20191. Dengan peningkatan transaksi musyarakah ini menunjukkan bahwa

minat nasabah dalam mengambil pembiayaan musyarakah cukup tinggi serta menjadi

pelopor dalam pengembangan keuangan syariah khususnya perbankan syariah. Bukan

hanya transaksi musyarakah mengalami peningkatan, jumlah uang yang beredar pun

mengalami peningkatan dari 5,004,976.79 pada tahun 2016 meningkat menjadi

6,900,049.49 pada tahun 20202. Sejauh ini penelitian tentang transaksi musyarakah

dan penawaran uang sudah ada beberapa yang meneliti.

Beberapa studi tentang transaksi musyarakah berikut ini seperti penelitian

yang dilakukan oleh Uti Indana Dhulfa tentang pelaksanaan pembiayaan musyakah.3

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Amalia penerapan prinsip bagi hasil

dan manajemen resiko pada pembiayaan.4 Studi tentang penawaran uang yang

1 Bank BRI Syariah, “Laporan Data Pembiayaan Musyarakah Bank BRI Syariah  2020”,
Diakses dari https://ir.bankbsi.co.id/financial, Tanggal 10 Agustus 2021 jam 11.21

2Bank BSI, “Laporan Data  Penawaran Uang  2020”, Diakses dari https://activity.wps.com,
Tanggal 10 Agustus 2021 jam 11.21

3Uti Indana Dhulfa, Analisis Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Syariah
(Studi di Bank Syariah Mandiri KC. Aceh) (Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh), 2020.

4Nur Amalia, Analisis Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dan Manajemen Risiko Pada
Pembiayaan Musyarakah (Studi Kasus: Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh) (Skripsi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh), 2019.
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dilakukan oleh Verdi Cahyadi tentang Jumlah Transaksi uang elektronik.5

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Toni Ferdian Apriliano tentang

Penawaran Uang Dalam Kegiatan Perekonomian Dan Orientasi Bisnis Dalam Islam.6

Studi tentang transaksi musyarakah yang ada hanya mengacu pada transaksi

musyarakah berdasarkan pelaksanaan, penerapan prinsip bagi hasil dan menejemen

resiko. Begitu pun dengan penawaran uang hanya mengacu pada jumlah transaksi

uang elektronik, penawaran uang dalam kegiatan perekonomian dan orientasi bisnis

dalam Islam. Namun belum ada yang membahas tentang pengaruh pembiayaan

musyarakah terhadap penawaran uang, karena itu penelitian yang akan dilakukan ini

termotivasi dari masalah tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan

beberapa permasalahan yang akan menjadi pembahasan selanjutnya:

1. Bagaimana dampak pembiayaan musyarakah terhadap penawaran uang pada

transaksi bank BRI Syariah tahun 2016-2020 ?

C. Tujuan Dan Manfaat

Tujuan hendak dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk menganalisis dampak pembiayaan musyarakah terhadap penawaran

uang pada transaksi bank BRI Syariah tahun 2016-2020.

5Verdi Cahyadi, “Analisis Pengaruh Jumlah Transaksi Uang Elektronik Terhadap Tingkat
Penawaran Uang dan Dampaknya Terhadap Inflasi Di Indonesia Periode 2013-2018” (Skripsi, Jurusan
Ilmu Ekonomi, 2019).

6Toni Ferdian Apriliano, “Penawaran Uang Dalam Kegiatan Perekonomian dan Orientasi
Bisnis Dalam Islam.” INFERENSI: Jurnal Ekonomi Bisnis Vol 19 No 2, September 2020, 107 – 114
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Dengan tujuan yang ingin dicapai tersebut tentunya penelitian ini juga

diharapkan dapat memberi manfaat. Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan sebagai pustaka, informasi dan

referensi bagi pihak yang membutuhkan sebagai rujukan untuk penelitian

selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Secara praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsi

pemikiran dan masukan terhadap individu dan instansi yang terkait dalam

merumuskan kebijakan pembangunan masyarakat, bangsa, negara, dan agama.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah transaksi musyarakah bank BRI Syariah

dan dampaknya terhadap permintaan dan penawaran uang tahun 2016-2020, variabel

yang akan dikaji pada penelitian ini yaitu variabel pembiayaan musyarakah, dan

variabel dependen penawaran uang. Adapun untuk subjek penelitian kali ini adalah

semua data pembiayaan musyarakah dan penawaran uang. Pada penelitian ini penulis

mengambil objek penelitian pada bank BRI Syariah.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur

pemikiran pembahasan dari awal hingga akhir. Adapun rancangan pembahasan

dalam penelitian dibagi menjadi menjadi lima bab yang terbagi sub bab, yaitu:

BAB I. Pendahuluan sebagai acuan dalam penelitian ini dan mengatur

skripsi secara keseeluruhan bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang

menguraikan alasan dan motivasi penelitian, rumusan masalah sebagai inti dari

penelitian, tujuan dan manfaat untuk mengetahui urgensi penelitian, selanjutnya
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ruang lingkup penelitian memaparkan keluasan cakupan penelitian, dan

sistematika pembahasan pembagian atau pemetaan isi skripsi.

BAB II. Kajian pustaka yang mendasari penelitian ini meliputi teori

tentang p. Bab ini juga berisi tentang kajian penelitian terdahulu memberi

gambaran posisi penelitian terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh orang

lain, kajian teoritis sebagai teori dan konsep yang akan digunakan untuk

menganalisa, kerangka pikir menggambarkan alur berpikir penulis, dan hipotesis

yaitu yang akan diuji kebenarannya.

BAB III. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini,

yang meliputi jennis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,

dan analisis data.

BAB IV. Hasil penelitian dan pembahasan berupa gambaran umum objek

penelitian, diskripsi variabel penelitian, uji asumsi klasik, uji regresi lineara dan

uji hipotesis.

BAB V. Penutup berisi kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah

di uraikan sebelumnya. Sedangkan implikasi dari penelitian berisi uraian

mengenai saran dan langkah-langkah apa yang diperlukan oleh pihak-pihak

terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.


